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SUMMARY

ARIEF BUDIMAN. The effect of Bokashi Eceng Gondok (Eichornia

crassipes Solm) and Potassium Fertilizer for the Growth and Production of Ranti 

Tomato (Lycopersicon pimpinellifollium Mill.) (Supervised by ENDANG D

SETIATY and KARNADI GAZALI).

The purpose of this experiment wasto find out the dosage of Bokashi 

CEichornia crassipes Solm) and KC1 fertilizer for growth and production of ranti 

tomato. The experiment was held in experimental Garden of Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University, Jndralaya, starting from September 2007 until November 2007.

Experimental design of this study was used randomized completely Block 

Design with 12 treatments combinations and each of combinations repeated three 

times. The first factors were Bokashi (B), consist of B0 (control), BI (10 ton ha'1), 

B2 (15 ton ha'1), B3 (20 ton ha'1). The second factors were Potassium (K), with 

consist of K1 (100 kg ha'1), K2 (150 kg ha'1), K3 (200 kg ha'1). Parameter of this 

experiment were plants height, bearing times, the amount of blossoms per plant, the 

amount of fruit sets per plant, the amount of fruits per plant, fruits weight per plant, 

and plants dry weight.

Result of this experiment was showed that the combination with dosage 15 

ton ha 1 (B2) and 150 kg KC1 (B2) influenced well to the plant production.



RINGKASAN

ARIEF BUDIMAN. Pengaruh Pemberian Bokashi Eceng Gondok 

(Eichornia crassipes Solm) dan Pupuk K terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Tomat Ranti (Lycopersicon pimpinellifollium Mill.) (Dibimbing oleh

ENDANG D SETIATY dan KARNADI GAZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran bokashi eceng gondok dan 

pupuk KC1 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ranti. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya Indralaya pada bulan September 2007 sampai bulan November

2007.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun

secara faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan

diulang tiga kali. Faktor pertama adalah pupuk bokashi (B) terdiri dari B0 (kontrol), 

BI (10 ton per ha), B2 (15 ton per ha), B3 (20 ton per ha)„faktor yang kedua adalah 

pupuk Kalium (K) terdiri dari K1 (100 kg per ha), K2 (150 kg per ha), K3 (200 kg

per ha). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah 

tandan bunga per tanaman, jumlah tandan buah, jumlah buah per tanaman, berat buah 

per tanaman, dan berat berangkasan kering.

Hasil uji menunjukkan bahwa kombinasi dosis 15 ton bokashi per ha (B2)dan 

150 kg KC1 (B2) berpengaruh baik terhadap produksi tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat ( Lycopersicum esculentum ) sebagai bahan sayuran buah sudah lama 

dikenal masyarakat. Peranannya yang penting dalam pemenuhan gizi masyarakat 

juga sudah sejak lama dikenal. Dalam kehidupan sehari-hari orang tak pemah 

ketinggalan menggunakan tomat dalam masakan atau minuman (Herry, 1993). Tomat 

ranti ( Lycopersicon pimpinellifollium M i 11 ) yang bahasa daerahnya disebut Cung 

kediro adalah salah satu jenis tanaman tomat lokal yang banyak dibudidayakan di 

dataran rendah. Selain tahan terhadap serangan penyakit layu tanaman, jenis tomat 

ini juga tahan terhadap hujan dan bersifat toleran terhadap suhu tinggi (Rukmana,

1994).

Tanaman tomat Ranti merupakan sayuran buah yang sangat popular,

merupakan sumber vitamin dan mineral, ditanam di dataran tinggi maupun dataran 

rendah baik sebagai tanaman perkarangan ataupun tujuan komersial. Selain dimakan 

segar buah tomat juga diolah lebih lanjut sebagai bahan baku industri makanan, 

seperti sari buah dan saus tomat, bumbu masak dan bahan baku pembuatan kosmetik 

(Purwati dan Ali, 1990). Hampir semua lapisan masyarakat menyenangi buah tomat 

ranti. Namun demikian produksi pada tingkat petani masih rendah berkisar antara 10 

ton/ha sampai 15 ton/ha, sedangkan pada tingkat penelitian dapat menghasilkan 25 

ton/ha (Pracaya, 1998).

1
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Rendahnya produksi di tingkat petani disebabkan oleh banyak faktor antara lain 

penggunaan bibit yang bermutu rendah, adanya serangan hama dan penyakit serta 

kurangnya pengetahuan tentang tindakan ekonomi yang diantaranya adalah 

pemupukan. (Agromedia, 2007).

Berbagai jenis pupuk dapat digunakan untuk peningkatan hasil tomat ranti, 

salah satu diantaranya yaitu bokashi. Bokashi merupakan pupuk organik yang dibuat 

dari bahan organik yang difermentasikan dengan effective microorganisme-4 (EM4). 

Menurut Indriani (1999), bokashi mempunyai manfaat memperbaiki sifat fisik, 

kimia, biologi tanah, menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

menyehatkan tanaman, meningkatkan produksi tanaman dan menjaga kestabilan

produksi. Eceng gondok (Eichomia crassipes) termasuk salah satu dari berbagai 

jenis gulma liar yang terdapat di delapan Negara Asia Tenggara, yang termasuk 

paling penting tersebar luas penyebab gangguan perairan yang berarti (Pancho dan 

Soenarjani, 1978). Hasil penelitian Gopal dan Sharma (1981) melaporkan bahwa 

pertumbuhan eceng gondok itu sangat pesat, dan ia mampu menghasilkan biomassa 

segar 725,9 kg sampai dengan 3,308 ton per hektar per tahun, suatu jumlah yang 

jarang dicapai oleh tumbuhan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian Jahja (2002), 

pemberian bokashi eceng gondok dengan takaran 15 ton per ha pada tanaman tomat 

dapat meningkatkan hasil buah sampai sampai 14,47 % dibandingkan dengan takaran

10 ton/ha yang mencapai 12,58 %. Hasil penelitian Irsandi (2005), pemberian 

bokashi eceng gondok dengan takaran 15 ton per ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang buncis. Sedangkan hasil penelitian 

Andriyani (2005) pemberian bokashi eceng gondok 1000 g per tanaman yang

•ei-V/- ,svv’ . 5^*?
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dikombinasikan dengan pupuk K 130 g memberikan pengaruh terbaik terhadap 

peningkatan kualitas hasil buah semangka.

Selain pemberian pupuk organik, tanaman tomat ranti juga membutuhkan 

pupuk anorganik untuk memperbaiki kualitas buah. Salah satu pupuk anorganik yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas buah tomat ranti adalah pupuk kalium 

(Pracaya, 1998). Berdasarkan hasil penelitian Jahja (2002), dosis anjuran pupuk 

kalium yang diberikanLntuk pertumbuhan tanaman tomat ranti adalah 150 kg per ha.

Berdasarkan pernyataan di atas maka perlu dilakukan penelitian pengaruh 

takaran bokashi eceng gondok dan takaran pupuk KC1 per ha terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman tomat ranti {Lycopersicon pimpinellifolium Mill).

B. Tujuan

Mengetahui pengaruh takaran bokashi eceng gondok dan pupuk KC1 terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ranti {Lycopersicon pimpinellifollium

Mill).

C. Hipotesis

Kombinasi dosis 15 ton bokashi per ha dan 150 kg KC1 per ha diduga 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ranti.
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